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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PROGRAM POJOK BACA TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS 

PERMULAAN ANAK USIA DINI  

 

Oleh 

 

MUTIARA BREAKGITA RIMELZI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum optimalnya pemanfaatan program pojok 

baca sehingga kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini belum 

berkembang secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

program pojok baca terhadap kemampuan membaca dan menulis permulaan anak 

usia dini. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pretest-

posttest. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 anak yang berasal dari empat 

taman kanak-kanak, yaitu TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al Ulya, dan TK 

Kasih Bunda. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, serta analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca dan 

menulis permulaan anak usia dini setelah pemanfaatan program pojok baca. Hasil 

uji Wilcoxon memperoleh nilai Z = -6,647 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p 

< 0,05) sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan anak sebelum dan sesudah perlakuan. Secara 

deskriptif, kemampuan membaca dan menulis permulaan anak juga mengalami 

peningkatan, dimana pada tahap pretest berada pada rentang 55 dan meningkat pada 

tahap posttest menjadi 82, sehingga dapat disimpulkan bahwa program pojok baca 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini. 

 

Kata kunci : pojok baca, membaca permulaan, menulis permulaan, anak usia dini 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF READING CORNER PROGRAM ON EARLY 

CHILDHOOD BEGINNING READING AND WRITING SKILLS 

 

By 

 

MUTIARA BREAKGITA RIMELZI 

 

 

The problem in this study is the suboptimal use of the reading corner program, 

resulting in early childhood reading and writing skills not developing optimally. 

This study aims to determine the effect of the reading corner program on early 

childhood reading and writing skills. This research is a quantitative study with a 

pretest-posttest design involving 58 children from four kindergartens, namely Dwi 

Tunggal Kindergarten, Sari Teladan Kindergarten, Al Ulya Kindergarten, and 

Kasih Bunda Kindergarten. Data were collected through observation and analyzed 

using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed a significant effect of 

the reading corner program on children's early reading and writing skills after the 

implementation of the program. The Wilcoxon test results obtained a value of Z = 

-6.647 with Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 (p < 0.05), indicating that Ha was 

accepted and there was a significant difference between children's abilities before 

and after the treatment. Descriptively, children's early reading and writing abilities 

increased from a pretest score 55 to a posttest score 82. Therefore, it can be 

concluded that the reading corner program is effective in improving early childhood 

literacy skills. 

 

Keywords: reading corner program, beginning reading, beginning writing, early 

                   childhood  
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MOTTO 

 

كِرِينَ۟ خَيْرُ۟ وَٱلَلُّ۟ ۟ۖٱلَلُّ۟ وَمَكَرَ۟ وَمَكَرُوا۟  ٱلْمََٰ  

 “Allah sebaik-baik perencana.”- Qs. Ali Imran :54 

 

“The scary news is, you’re on your own now but the cool news is you’re on your 

own now’’ 

-Taylor Swift  

 

“ Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. What I mean 

by that is, knowing what thing to keep, and what things to release. You can’t carry 

all things. Decide what is yours to hold and let rest go.’’ 

 – Taylor Swift 

 

“In life, in love, in career you can always begin again.” 

-Begin Again, Taylor Swift 

 

“It’s fine to fake it till you make it, till you do, until it’s true.” 

-Taylor Swift 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0–6 tahun yang 

sedang mengalami perkembangan pesat di seluruh aspek, termasuk bahasa. Pada 

masa ini, anak berada pada fase keemasan (golden age), yaitu periode sensitif ketika 

otak sangat mudah menerima rangsangan dari lingkungan. Santrock dalam 

(Hidayah et al.,  2022) menjelaskan bahwa perkembangan optimal pada anak tidak 

terjadi secara otomatis, tetapi dipengaruhi oleh stimulasi yang diberikan sejak dini. 

Anak membutuhkan rangsangan yang konsisten dari orang tua dan lingkungan agar 

kemampuan mereka dapat berkembang secara maksimal. Bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk berpikir, 

memahami konsep, serta membangun hubungan sosial. Vygotsky dalam (Etnawati, 

2022) menjelaskan bahwa bahasa sebagai unsur sentral dalam perkembangan anak 

usia dini karena memiliki fungsi ganda yang sangat penting. Dari aspek sosial, 

bahasa berperan sebagai sarana utama anak untuk berinteraksi dengan lingkungan, 

bertukar informasi, dan membangun pemahaman melalui percakapan dengan orang 

dewasa maupun teman sebaya. Interaksi linguistik tersebut memungkinkan anak 

mengonstruksi makna dan memperluas kemampuan komunikasinya seiring 

bertambahnya pengalaman sosial. 

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang berfokus pada 

pertumbuhan anak sesuai dengan tahapan perkembangan usianya. Bagi orang tua 

dan pendidik, pemahaman terhadap proses perkembangan bahasa anak sangat 

penting untuk mendukung kemajuan kemampuan berbahasa mereka. Pengetahuan 

ini menjadi landasan penting dalam membantu anak menguasai keterampilan dasar 

bahasa secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Isna, 2019).  
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Bahasa merupakan sarana utama bagi anak dalam menyampaikan pikiran dan 

pengetahuan saat berinteraksi dengan orang lain. Dalam proses tumbuh 

kembangnya, anak mengekspresikan kebutuhan, gagasan, dan emosinya melalui 

penggunaan kata-kata yang memiliki arti. Oleh karena itu, anak perlu memiliki 

kemampuan merangkai kalimat sederhana guna mendukung kelancaran 

komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Pengembangan bahasa sejak dini 

penting dilakukan karena bahasa berhubungan langsung dengan kesiapan literasi 

anak. Anak yang memiliki kosakata luas, mampu memahami instruksi, serta dapat 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya, akan lebih siap memasuki proses 

membaca dan menulis. (Masfufah, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan literasi 

awal anak sangat berkaitan dengan perkembangan bahasa, karena keterampilan 

seperti menyimak, berbicara, mengenal huruf, dan memahami makna bacaan 

terbentuk dari penguasaan bahasa yang baik sejak dini. 

Perkembangan bahasa anak diatur dalam peraturan pemerintah No.137 pasal 10 

ayat 5, yang mencakup tiga komponen utama yaitu pemahaman bahasa reseptif, 

kemampuan mengekspresikan bahasa, dan keterampilan keaksaraan. Kemampuan 

bahasa mulai berkembang sejak bayi dilahirkan, dan menjadi semakin fungsional 

ketika anak mulai berinteraksi dengan orang lain. Penambahan kosakata memiliki 

peranan penting dalam menunjang kemajuan kemampuan bahasa anak di masa 

mendatang. Kosakata yang dikuasai anak ini merupakan bagian dari proses 

pemerolehan atau akuisisi bahasa (Karimah & komalasari, 2019). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Yuswati & Setiawati, 2022) perkembangan bahasa mencakup 

kemampuan memahami bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa, serta aspek 

keaksaraan, yang semuanya memainkan peran penting dalam proses tumbuh  

kembang anak. Proses ini dikenal sebagai pemerolehan bahasa. Secara umum, 

perkembangan bahasa pada anak meliputi empat aspek utama,  yaitu kemampuan 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

Literasi berasal dari bahasa latin literatus, yang berarti huruf, atau berpengetahuan 

dalam hal baca tulis, serta menunjukkan tingkat pendidikan seseorang. Literasi 

tidak hanya mencakup kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis terhadap informasi tertulis. Pengertian literasi menurut 

UNESCO dalam (Purwati, 2018) literasi merupakan sekumpulan keterampilan 
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nyata, terutama keterampilan kognitif dalam membaca dan menulis, yang tidak 

bergantung pada konteks, sumber, atau metode perolehannya. Pemahaman 

seseorang terhadap makna literasi sangat dipengaruhi oleh hasil penelitian akademi, 

lembaga-lembaga terkait, latar belakang nasional, nilai-nilai budaya, serta 

pengalaman pribadi masing-masing individu. Menurut (Mawarny, 2020) literasi 

anak usia dini tidak hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup aspek pemahaman, kreativitas, dan kecakapan berkomunikasi. Dengan 

semakin berkembangnya zaman, kemampuan literasi menjadi salah satu indikator 

utama dalam menyiapkan anak menghadapi tantangan akademik selanjutnya.  

Faktanya, tingkat kemampuan literasi anak usia dini di jenjang TK di indonesia 

masih mengalami variasi yang cukup signifikan, dipengaruhi oleh ketersediaan 

fasilitas pendukung, kualitas bimbingan serta variasi bahan bacaan. Peneliti yang 

dilakukan di beberapa TK menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

belum optimal dalam kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Maryanti, 2022) dengan memperhatikan keterpaduan 

antara strategi pengembangan literasi, dukungan lingkungan, dan keterlibatan 

profesional guru. Maka kemampuan literasi anak usia dini di jenjang TK akan 

semakin berkembang dan memberikan bekal yang kuat untuk menapaki tahapan 

pembelajaran berikutnya. 

Pojok baca merupakan aktivitas yang dilakukan anak saat waktu senggang, ketika 

jam istirahat atau dalam momen tertentu saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan 

ini berpusat di area khusus dalam kelas yang difungsikan untuk membaca buku-

buku yang telah tersedia di rak, Area ini sering dikenal sebagai perpustakaan mini 

yang terletak di sudut kelas. Di kelas anak usia dini, pojok baca dirancang sesuai 

dengan karakteristik anak yang cenderung menyukai buku cerita dan dongeng. Oleh 

karena itu, area ini perlu disusun secara menarik dan kreatif agar tampak estetik dan 

mampu menarik minat anak-anak untuk membaca (Hidayat & Amaliah, 2022). Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Listyaningrum et al., 2023) pojok baca memberi 

kemudahan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan bersama teman-temannya. 

Keberadaan program pojok baca juga menjadi salah satu bentuk dukungan sekolah 

terhadap program literasi yang dianjurkan oleh pemerintah sebagaimana tercantum 

dalam permendikbud No.23 Tahun 2015. Pojok baca sendiri merupakan area 
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khusus di sudut ruangan yang dilengkapi dengan beragam jenis buku. 

Keberadaanya diharapkan mampu menarik minat anak untuk memperoleh wawasan 

melalui kegiatan membaca. Desain pojok baca yang dibuat semenarik mungkin 

bertujuan agar anak merasa senang saat membaca dan menjadikan kegiatan tersebut 

lebih menyenangkan. 

Program pojok baca merupakan salah satu inovasi yang diimplementasikan untuk 

meningkatkan minat dan kemampuan literasi anak usia dini melalui penyediaan 

buku yang menarik dan lingkungan yang mendukung kegiatan membaca. 

Berdasarkan studi sebelumnya, kegiatan membaca yang dilakukan dalam kegiatan 

yang menyenangkan dan menarik dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan 

literasi anak (Mawarny, 2020). Di indonesia, program ini telah diterapkan di 

berbagai lembaga pendidikan anak usia dini guna mendukung pencapaian 

kompetensi literasi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat  (Chasannudin et al., 

2024) bahwa pengembangan kemampuan literasi membutuhkan pendekatan yang 

terintegrasi antara metode pembelajaran yang tepat dan penyedian lingkungan yang 

mendukung, salah satunya melalui melalui program pojok baca yang dikelola 

secara terencana dengan dukungan bahan bacaan yang relevan.  

Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa program pojok baca dapat 

membantu kemampuan literasi anak usia dini, antara lain: 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aliyah & Lestari, 2023) berjudul 

“Penggunaan program pojok baca sebagai media untuk meningkatkan literasi 

prabaca anak usia dini di kelompok bermain miftahul huda as shidiqiyah tingkat 

usia 5-6 tahun”. menunjukkan bahwa pojok baca efektif meningkatkan kemampuan 

literasi anak ketika dirancang menarik dan digunakan secara terarah dalam kegiatan 

belajar. 

Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh (Jepri et al., 2024) berjudul 

“Meningkatkan kognitif anak melalui literasi pojok membaca di Tk harapan bunda 

kelurahan karang joang”. Menyimpulkan bahwa penerapan pojok literasi mampu 

mengembangkan kemampuan kognitif dan bahasa anak serta menumbuhkan minat 

baca sejak dini. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Rusmayadi et al., 2023) berjudul “Pengaruh PjBL 

terhadap kemampuan literasi baca tulis pada anak usia 5-6 tahun”. Menunjukkan 
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bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan literasi anak 

secara signifikan dan menjadikan proses belajar lebih aktif. 

Penelitian lain  oleh (Setiyaningsih & Syamsudin, 2019) berjudul “Pengembangan 

Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Anak Usia 5-6 Tahun”. 

Menemukan bahwa media big book efektif digunakan untuk meningkatkan minat 

baca dan kemampuan literasi anak. 

Sementara itu, penelitian oleh (Hasannah, 2019) berjudul “Efektivitas metode 

mendongeng dalam meningkatkan kemampuan literasi dini anak prasekolah”. 

Menyatakan bahwa kegiatan mendongeng mampu meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan berbicara anak secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai strategi 

pembelajaran, seperti pemanfaatan pojok baca, metode Storytelling, model Project 

Based Learning, penggunaan media Big Book, maupun metode mendongeng, 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi anak usia dini. Strategi- 

strategi tersebut tidak hanya berkontribusi pada pengembangan keterampilan 

membaca dan menulis awal, tetapi juga mendukung peningkatan aspek kognitif, 

konsentrasi, keberanian dalam berkomunikasi, serta mampu menumbuhkan minat 

baca anak. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa literasi anak usia dini akan 

berkembang secara optimal apabila ditopang oleh media dan strategi pembelajaran 

yang dirancang secara menarik menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Dengan demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji 

efektivitas program pojok baca dalam konteks pemanfaatan yang belum optimal di 

kelas TK, khususnya terhadap kemampuan literasi membaca dan menulis 

permulaan anak usia dini. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada fokus kajian, yang menyoroti efektivitas program pojok 

baca dalam konteks nyata di TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK 

Kasih Bunda, di mana pemanfaatan pojok baca belum optimal. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya kajian 

mengenai strategi peningkatan literasi anak usia dini melalui pengelolaan pojok 

baca yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 



6 

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan penulis di beberapa lembaga 

pendidikan anak usia dini, yaitu TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, 

TK Kasih Bunda, ditemukan bahwa program pojok baca sudah tersedia di setiap 

kelas namun belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar anak lebih tertarik 

melihat gambar-gambar pada buku dibandingkan membaca tulisan, karena 

kemampuan membaca permulaan mereka masih terbatas. Hanya sebagian kecil 

anak yang sudah mampu mengenali huruf dan kata sederhana. Guru juga 

menyampaikan bahwa anak-anak lebih sering menjadikan buku sebagai bahan 

bermain atau hanya membolak-balik halamannya tanpa memahami isi bacaan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan literasi di pojok baca masih berfokus 

pada aspek visual, belum sepenuhnya mendorong perkembangan kemampuan 

membaca permulaan anak. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, bahwa penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui mengetahui efektivitas program pojok baca terhadap 

kemampuan literasi membaca dan menulis permulaan anak usia dini di TK Dwi 

Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK Kasih Bunda. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kemampuan literasi membaca dan menulis permulaan anak usia dini belum 

berkembang secara optimal, terutama dalam mengenal huruf, membaca kata 

sederhana, dan menuliskan simbol atau huruf yang dikenal. 

2. Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk dan bunyi 

huruf, sehingga kemampuan membaca permulaan yang dimiliki masih berada 

pada tahap awal perkembangan. 

3. Kemampuan menulis permulaan anak masih rendah, ditandai dengan kesulitan 

menirukan bentuk huruf, menuliskan nama sendiri, serta menghubungkan bunyi 

dengan simbol huruf yang sesuai. 

4. Program pojok baca yang tersedia di kelas belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai sarana pengembangan kemampuan membaca dan menulis permulaan 

anak usia dini. 
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5. Sebagian besar anak lebih tertarik melihat gambar pada buku dibandingkan 

membaca tulisan, sehingga aktivitas literasi yang dilakukan masih berfokus pada 

aspek visual dan belum mengembangkan kemampuan membaca secara 

maksimal. 

6. Belum diketahui secara pasti efektivitas program pojok baca terhadap 

kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini di TK Dwi 

Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, dan TK Kasih Bunda. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dapat berjalan efektif dan terarah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah pada penelitian ini yaitu berupa efektivitas program pojok baca terhadap 

kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

”Apakah terdapat efektivitas program pojok baca terhadap kemampuan membaca 

dan menulis permulaan di TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Kasih Bunda dan 

TK Al- Ulya Tahun 2025”? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program 

pojok baca terhadap kemampuan literasi membaca dan menulis permulaan anak 

usia dini 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yaitu teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan khazanah kajian ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan anak usia dini khususnya dalam kemampuan literasi anak. 

2. Manfaat Secara Praktis 

1) Pendidik 
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Hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan dalam mengembangkan media 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan literasi anak maupun 

keterampilan lainnya. 

2) Kepala sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi kepala sekolah untuk 

menyediakan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam pengembangan berbagai keterampilan anak 

usia dini. 

3) Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan untuk peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas program 

pojok baca terhadap kemampuan literasi anak usia dini di jenjang TK.  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Literasi Membaca dan Menulis Anak Usia Dini  

2.1.1 Pengertian Literasi Anak Usia Dini  

Secara etimologis, literasi pada mulanya dipahami sebagai kemampuan 

membaca dan menulis, namun seiring perkembangan zaman, makna literasi 

semakin meluas dan tidak hanya terbatas pada kedua keterampilan tersebut. 

Anak dapat disebut literat ketika mampu mengembangkan keterampilan 

membaca dan menulis sebagai sarana memahami serta mengolah informasi 

secara sederhana sesuai tahap perkembangannya. Secara umum, literasi 

dalam perspektif kebahasaan berhubungan erat dengan perkembangan 

potensi bahasa pada anak (Sahadatunnisa et al., 2023). Literasi dalam 

perspektif bahasa tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan teknis membaca 

dan menulis, tetapi juga sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi, 

pemaknaan, dan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

berkembang ketika anak terlibat aktif dalam kegiatan berbahasa, baik melalui 

mendengarkan, berbicara, membaca, maupun menulis, yang berlangsung 

dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Dengan demikian, literasi bahasa 

berkaitan erat dengan kemampuan anak dalam memahami simbol, makna, 

serta fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan berpikir. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori sosiokultural yang dikemukakan 

oleh Vygotsky, yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak 

berlangsung melalui keterlibatan aktif anak dalam membangun pengetahuan 

dan pemahamannya melalui interaksi sosial. Perkembangan kognitif tidak 

hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh dukungan dan perangkat yang disediakan oleh lingkungan sosial serta 

budaya tempat anak tumbuh. Dalam proses ini, fungsi kognitif seperti 
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memori, perhatian, dan penalaran berkembang melalui penggunaan alat-alat 

budaya yang diwariskan oleh masyarakat, terutama bahasa sebagai sarana 

utama dalam membangun pemahaman. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pandangan Vygotsky tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca dan menulis permulaan 

tidak berkembang secara individual semata, melainkan melalui interaksi anak 

dengan guru, teman sebaya, serta lingkungan belajar yang memberikan 

bimbingan dan stimulasi secara bertahap. Melalui pendampingan, pemberian 

contoh, dan arahan yang sesuai, anak dibantu untuk mengenal huruf, 

memahami simbol, serta mulai mengekspresikan makna melalui bahasa tulis 

(Kurniati, 2025). Oleh karena itu, lingkungan belajar yang kaya interaksi, 

seperti pemanfaatan pojok baca di kelas, memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan literasi membaca dan menulis permulaan anak 

usia dini. Meskipun demikian, secara sederhana literasi dapat dimaknai 

sebagai keterampilan seseorang dalam memahami serta mengolah informasi 

melalui kegiatan membaca dan menulis. Aktivitas baca tulis inilah yang 

kemudian menjadi dasar utama dari literasi, sebab pemahaman informasi 

membutuhkan keterampilan dalam menafsirkan teks, konteks, maupun kultur 

yang melingkupinya. Dengan demikian, literasi kerap diidentikkan dengan 

aktivitas baca tulis sebagai kemampuan fundamental bagi manusia. 

 

2.1.2 Konsep Literasi Anak Usia Dini 

Salah satu komponen penting dalam kesiapan anak memasuki jenjang 

pendidikan formal adalah kemampuan literasi awal (early literacy). Literasi 

awal merujuk pada seperangkat kemampuan dasar yang memungkinkan anak 

mengenali, memahami, dan menggunakan bahasa tulis secara sederhana. 

Secara konseptual, literasi awal meliputi beberapa aspek, antara lain 

kesadaran bunyi bahasa (phonological awareness), pengenalan huruf, 

perkembangan kosakata, pemahaman bahasa lisan, serta minat dan 

keterlibatan anak dalam aktivitas membaca dan menulis. Menurut National 

Early Literacy Panel (NELP, 2008) kemampuan-kemampuan tersebut 

berkembang secara bertahap melalui interaksi anak dengan lingkungan yang 
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kaya akan stimulasi bahasa, baik di lingkungan keluarga maupun di lembaga 

pendidikan anak usia dini. 

Pada anak usia dini, literasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

membaca dan menulis secara formal, tetapi lebih sebagai dasar 

perkembangan bahasa dan komunikasi yang terbentuk melalui berbagai 

pengalaman. Kegiatan seperti mendengarkan cerita, berinteraksi dengan 

orang dewasa, serta mengenal buku sejak dini berperan penting dalam 

membangun kemampuan literasi tersebut. Literasi awal juga menjadi 

indikator penting dalam memprediksi keberhasilan belajar anak di masa yang 

akan datang, karena berfungsi sebagai fondasi dalam memahami berbagai 

materi pembelajaran, termasuk sains, matematika, dan ilmu sosial. Anak yang 

memiliki kemampuan literasi awal yang baik umumnya menunjukkan 

perkembangan yang lebih optimal, terutama dalam kemampuan memahami 

informasi, membaca dengan pemahaman, serta berpikir secara kritis 

Shanahan dalam (Hasanah et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan literasi awal perlu 

difasilitasi melalui lingkungan belajar yang mendukung dan kaya akan 

pengalaman berbahasa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyediakan pojok baca di dalam kelas sebagai sarana yang mendekatkan 

anak dengan bahan bacaan. Melalui pojok baca, anak dapat berinteraksi 

secara langsung dengan buku, mengenal simbol-simbol huruf, serta 

menumbuhkan minat membaca sejak dini. Oleh karena itu, literasi awal tidak 

hanya berperan sebagai bekal kesiapan sekolah, tetapi juga dapat berkembang 

secara optimal melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, salah satunya melalui pemanfaatan program pojok baca. 

 

2.1.3 Literasi Membaca dan Menulis Permulaan Anak Usia Dini 

Literasi membaca dan menulis permulaan merupakan kemampuan awal anak 

dalam mengenal simbol huruf, membaca kata sederhana, serta 

mengekspresikan ide melalui tulisan secara bertahap sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 
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Anak yang sudah terbiasa dengan literasi baca tulis sejak di taman kanak-

kanak akan memiliki bekal yang sangat baik sebelum memasuki jenjang 

sekolah dasar, menanamkan minat dan kecintaan terhadap literasi sejak dini 

cenderung lebih berhasil dibandingkan jika dilakukan pada jenjang lebih 

tinggi. Pada masa kanak-kanak, proses belajar membaca dan menulis dapat 

berlangsung lebih mudah, sekaligus menjadi dasar penting untuk mempelajari 

banyak hal di kemudian hari menurut Seefeldt & Wasik dalam (Setianingrum 

& Salima, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Aswat & Nurmaya dalam 

(Nurhayani & Nurhafizah, 2022) mengatakan bahwa literasi membaca pada 

anak adalah kemampuan yang mencakup kegiatan membaca, berpikir, serta 

menulis berdasarkan bacaan yang diperoleh, dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca sekaligus memahami informasi secara 

tepat dan akurat. 

Dalam pengembangan bahasa anak usia dini, terdapat dua aspek utama yang 

perlu diperhatikan, yaitu kemampuan mengungkapkan bahasa (ekspresif) 

serta kemampuan keaksaraan. Kedua aspek ini saling berkaitan dan menjadi 

dasar dalam mendukung perkembangan literasi membaca dan menulis 

permulaan pada anak. 

Pada aspek ekspresi bahasa, anak mulai mampu mengungkapkan pikiran, 

perasaan, serta keinginannya melalui bahasa lisan. Anak juga mulai dapat 

menyusun kalimat sederhana, menjawab pertanyaan, serta menceritakan 

kembali pengalaman atau cerita yang didengar. Kemampuan ini mendukung 

anak dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang berkaitan 

dengan kegiatan membaca dan menulis. 

Sementara itu, pada aspek keaksaraan, anak usia 5–6 tahun diharapkan mulai 

menunjukkan kemampuan awal dalam membaca dan menulis. Indikator yang 

dapat diamati antara lain mengenal simbol huruf, mengetahui bunyi huruf 

awal dari benda di sekitarnya, mengelompokkan kata atau gambar 

berdasarkan bunyi awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf, serta mampu membaca dan menuliskan nama sendiri. 

Dalam penelitian ini, fokus utama kemampuan membaca permulaan 

diarahkan pada kemampuan mengenali bunyi dan bentuk huruf, termasuk 
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huruf vokal dan konsonan. Kemampuan ini merupakan dasar penting dalam 

proses belajar membaca. Hal ini didukung oleh pendapat Musfiroh dalam 

(Handayani, 2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan membaca sangat 

berkaitan dengan kesadaran terhadap struktur bunyi bahasa dan kata. Anak 

yang telah memiliki kesadaran terhadap bunyi huruf serta mengenali bentuk 

huruf cenderung menunjukkan perkembangan membaca yang lebih baik 

dibandingkan anak yang belum menguasai kemampuan tersebut. 

 

2.1.4 Tujuan Kegiatan Literasi Anak Usia Dini  

Tujuan pembelajaran literasi menurut (Fuadah, 2023) antara lain: 

1. Menumbuhkan minat baca sejak dini 

Literasi bertujuan untuk membiasakan anak menyukai kegiatan membaca 

melalui pengalaman yang menyenangkan. 

2. Melatih kemampuan komunikasi 

Literasi membantu anak dalam memahami dan menyampaikan informasi 

secara lisan maupun sederhana. 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir 

Literasi mendukung anak dalam memahami makna, mengingat, dan 

menghubungkan informasi secara sederhana. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Royani et al., 2025) menyatakan bahwa 

literasi pada anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berbahasa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, serta mempersiapkan anak untuk proses belajar sepanjang hayat. 

Melalui kegiatan literasi, anak memperoleh pengalaman dalam menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis yang menjadi dasar bagi keberhasilan 

belajar pada tahap pendidikan berikutnya. Adapun literasi yang digunakan 

penulis adalah literasi baca tulis yaitu membaca dan menulis permulaan, 

karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengenal huruf, rangkaian 

huruf, kata, serta cara membacanya, termasuk penggunaan bahasa yang tepat. 

Literasi baca tulis memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

bahasa anak. Melalui literasi ini, anak dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi secara efektif. Kemampuan membaca dan menulis juga 
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membantu anak mengekspresikan ide serta pikirannya dengan lebih jelas dan 

teratur. 

 

2.1.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi 

Dalam upaya menumbuhkan minat baca, terdapat sejumlah faktor yang 

mempengaruhi seseorang. Minat membaca tidak muncul begitu saja 

melainkan terbentuk melalui berbagai kondisi pendukung. Menurut 

(Amananti, 2024) terdapat beberapa faktor yang menentukan antara lain: 

1. Lingkungan keluarga 

Di tengah kehidupan sehari-hari, orang tua sebaiknya meluangkan waktu 

untuk mendampingi anak membaca. Hal ini akan menjadi teladan yang 

baik sekaligus mendorong kreativitas anak dalam kegiatan membaca. 

2. Kurikulum dan pendidikan sekolah  

Kurikulum yang tidak secara tegas menekankan pentingnya kegiatan 

membaca, ditambah dengan kurangnya motivasi dari guru maupun 

pustakawan, membuat siswa belum menyadari bahwa membaca adalah 

sarana penting untuk memperluas pengetahuan. 

3. Infrastruktur masyarakat 

Kebiasaan masyarakat yang lebih memilih mengalokasikan uang untuk 

hiburan atau kebutuhan lain dibandingkan membeli buku turut 

mempengaruhi rendahnya budaya membaca. Kunjungan ke toko buku 

maupun perpustakaan biasanya hanya dilakukan bila benar-benar 

diperlukan. 

4. Ketersediaan dan aksesibilitas bahan bacaan 

Untuk meningkatkan minat baca, pemerintah daerah sebaiknya 

menyediakan fasilitas perpustakaan, baik berupa perpustakaan keliling 

maupun perpustakaan tetap di tiap wilayah, agar lebih mudah dijangkau 

Masyarakat. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat baca terbentuk karena 

adanya dorongan yang menimbulkan perilaku untuk mencapai tujuan 

tertentu. Secara umum, faktor yang mempengaruhi minat baca dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: 
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1. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri anak, seperti Tingkat Kecerdasan 

penguasaan bahasa, kebutuhan dasar, perbedaan jenis kelamin, serta kondisi 

psikologis. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang datang dari luar diri anak, meliputi kondisi sosial ekonomi 

keluarga, lingkungan sekolah, hingga pengaruh teman sebaya. 

 

2.1.6 Indikator Literasi Anak Usia Dini 

Indikator literasi dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan membaca 

dan menulis permulaan, sedangkan aspek pemahaman dan ekspresi bahasa 

dicantumkan sebagai indikator pendukung. Literasi pada anak usia dini 

mencakup keterampilan dasar dalam membaca, menulis, berbicara, 

mendengarkan, serta kemampuan memahami bahasa dan konsep-konsep 

sederhana. Menurut (Sriwahyuni, 2024) pada anak usia 5-6 tahun, literasi 

dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator yaitu: 

1. Pemahaman Bahasa 

Anak mampu mengikuti beberapa instruksi sekaligus, mengulang  kalimat 

yang lebih kompleks, memahami aturan dalam permainan, serta 

menunjukkan ketertarikan dan penghargaan terhadap bacaan. 

2. Ekspresi Bahasa 

Anak dapat menjawab pertanyaan yang lebih rumit, mengelompokan 

gambar berdasarkan kesamaan bunyi, berkomunikasi secara lisan dengan 

perbendaharaan kata yang lebih luas, mengenali simbol-simbol sebagai 

persiapan membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, anak juga mampu 

menyusun kalimat sederhana dengan struktur lengkap, memiliki kosakata 

yang lebih kaya untuk mengekspresikan ide, melanjutkan sebagai cerita 

yang didengar, serta memahami konsep-konsep dari buku cerita. 

3. Keaksaraan 

Anak dapat menyebutkan huruf-huruf yang dikenalnya, mengidentifikasi 

bunyi huruf awal dari nama benda di sekitarnya, mengelompokan gambar 

yang memiliki bunyi atau huruf awal serupa, memahami hubungan antara 
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bunyi dan bentuk huruf, membaca serta menuliskan nama sendiri, dan 

memahami makna kata yang terdapat dalam cerita. 

 

2.2 Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

2.2.1 Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini   

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh 

kembang anak usia dini. Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk 

menyampaikan pesan, keinginan, maupun pendapat, sekaligus untuk 

memahami maksud orang lain. Menurut (Royani et al., 2025) perkembangan 

bahasa anak usia dini merupakan proses perubahan kemampuan berbahasa 

yang berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh faktor biologis, 

kognitif, serta emosional. Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena berfungsi sebagai alat komunikasi, alat berpikir, 

dan sarana pengembangan ilmu pengetahuan. Melalui perkembangan bahasa, 

anak mampu memahami informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan, 

serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Menurut (Kurniawan, 2020) 

pemerolehan bahasa merupakan proses penguasaan bahasa yang dilakukan 

anak secara alamiah melalui proses psikologis dan mental yang berlangsung 

dalam dirinya. Pemerolehan bahasa tidak terjadi melalui pengajaran 

langsung, tetapi berkembang secara bertahap melalui interaksi anak dengan 

lingkungan. Kemampuan bahasa anak merupakan hasil kinerja mental dan 

kognitif dalam memahami pola, struktur, dan susunan bahasa yang diperoleh 

dari lingkungan sekitarnya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Setiyawan et al., 

2020) perkembangan bahasa merupakan tahap yang sangat mendasar dalam 

perkembangan kehidupan anak. Perkembangan bahasa berkaitan dengan 

kemampuan anak untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain 

sehingga anak dapat mengungkapkan keinginan, kebutuhan, pikiran, dan 

perasaannya melalui kemampuan berbicara dan berbahasa. Selain itu, bahasa 

juga berperan sebagai alat dan hasil dari interaksi sosial. Sebagai alat, bahasa 

mempermudah terjadinya hubungan, sedangkan sebagai hasil, keterampilan 

anak akan semakin terasa melalui proses interaksi sosial tersebut menurut 

Mahabbati dalam (Etnawati, 2022). Perkembangan bahasa anak usia dini 
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mencakup kemampuan menyimak dan berbicara yang berkembang melalui 

interaksi sosial, sehingga anak mampu memahami dan menyampaikan pesan 

secara lisan dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan bahasa anak usia dini dalam penelitian ini difokuskan pada 

keterampilan menyimak dan berbicara sebagai dasar kemampuan 

berkomunikasi lisan anak. Pembahasan perkembangan bahasa tidak 

diarahkan pada kemampuan membaca dan menulis, karena aspek tersebut 

telah dibahas secara khusus dalam pembahasan literasi membaca dan menulis 

permulaan. 

 

2.2.2 Indikator Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nomor 137 Tahun 2013 dalam 

(Sriwahyuni, 2024) tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 

Perkembangan bahasa anak dibagi kedalam beberapa aspek penting yaitu: 

a. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks termasuk 

memahami maksud pertanyaan, memberikan jawaban yang sesuai, seta 

mampu merespons dengan baik. 

b. Anak dapat mengelompokkan gambar berdasarkan kesamaan bunyi, 

misalnya menyebutkan nama hewan atau buah yang memiliki awalan 

huruf yang sama, serta mengelompokkan gambar dengan bunyi serupa. 

c. Anak mulai berkomunikasi secara lisan dengan perbendaharaan kata yang 

semakin luas, sekaligus mengenal simbol-simbol sebagai persiapan 

membaca, menulis, dan berhitung. Hal ini tampak ketika anak 

memperhatikan kegiatan belajar, menirukan, serta menyebutkan benda-

benda di sekitarnya. 

d. Anak mampu menyusun kalimat sederhana dengan struktur lengkap yang 

terdiri dari subjek, predikat, dan keterangan. Pada tahap ini, anak juga 

dapat mengajukan pertanyaan maupun memberikan jawaban dengan baik. 

e. Anak memiliki kosakata yang lebih beragam untuk mengekspresikan ide, 

seperti mengemukakan pendapat atau menceritakan Kembali pengalaman 

yang dialaminya. 
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f. Anak sudah dapat melanjutkan cerita atau dongeng yang pernah 

diperdengarkan, baik dengan menyambung alur cerita maupun 

menceritakan Kembali isi dongeng secara ringkas. 

g. Anak menunjukkan pemahaman terhadap isi buku cerita, yang terlihat dari 

kemampuannya bercerita dengan intonasi dan ekspresi yang tepat. 

h. Anak semakin mampu memahami bahasa, misalnya dengan mengikuti 

beberapa instruksi sekaligus, mengulang kalimat yang lebih rumit, 

memahami aturan permainan, serta mulai menyukai bacaan. 

i. Aspek pengungkapan bahasa, anak tidak hanya mampu menjawab 

pertanyaan kompleks dan berkomunikasi secara lisan, tetapi juga mampu 

menyusun kalimat terstruktur, mengekspresikan ide, melanjutkan cerita 

yang didengar, serta menunjukkan pemahaman terhadap isi bacaan. 

j. Aspek keaksaraan anak sudah dapat menyebutkan huruf yang dikenalnya, 

mengenai bunyi awal dari benda di sekitarnya, menghubungkan bunyi 

dengan bentuk huruf, membaca maupun menuliskan nama sendiri, hingga 

memahami makna kata dalam sebuah cerita. 

Dengan demikian perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan yang kondusif stimulasi berbahasa dan interaksi positif bersama 

orang dewasa. Dari sekian banyak indikator, kemampuan menjawab 

pertanyaan kompleks serta menyusun kalimat sederhana dengan struktur 

lengkap menjadi tolak ukur penting dalam menilai perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

 

2.3 Pojok baca 

2.3.1 Pengertian Pojok Baca 

Pojok baca merupakan aktivitas yang dilakukan siswa pada waktu luang di 

sela-sela jam pelajaran dengan memanfaatkan buku-buku yang tersedia di rak 

sudut kelas. Pojok baca berfungsi layaknya perpustakaan mini yang 

ditempatkan di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan permendikbud tahun 2016 

yang menyatakan bahwa sudut baca adalah area khusus di kelas yang 

dilengkapi dengan koleksi buku, baik yang bersifat pelajaran maupun non 

pelajaran, serta berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan secara 
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berkelanjutan menurut kurniawan dalam  (Irul et al., 2022). Pojok baca 

merupakan tanggung jawab bersama antara guru dan siswa. Anak-anak perlu 

dilibatkan dengan memberi mereka tanggung jawab dalam merawat dan 

menjaga koleksi buku yang ada, untuk menciptakan suasana membaca yang 

nyaman, pojok baca sebaiknya dirancang dengan desain yang menarik serta 

dilengkapi pencahayaan yang memadai, selain itu ketersedian buku dengan 

ragam koleksi yang sesuai minat siswa juga menjadi faktor penting agar anak 

lebih terdorong untuk membaca (Nugroho et al., 2016). Menurut ramandanu 

dalam (Coo et al., 2024) pojok baca di dalam kelas berfungsi sebagai cara 

untuk menghadirkan perpustakaan lebih dekat kepada siswa, area ini 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung keberhasilan proses belajar 

mengajar yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memperoleh 

informasi dan meningkatkan minat baca mereka. Hal ini sejalan dengan 

(Hidayat & Amaliah, 2022) pojok baca untuk anak usia dini merupakan 

sebuah area atau sudut khusus yang disediakan guna mendukung 

perkembangan literasi pada anak. Keberadaan pojok baca ini ditunjukan 

untuk menumbuhkan minat membaca sekaligus mengasah keterampilan 

literasi sejak usia dini. Program pojok baca merupakan salah satu fasilitas 

pembelajaran yang disediakan di dalam kelas sebagai sarana untuk 

menumbuhkan minat baca anak sejak dini. Pojok baca biasanya dilengkapi 

dengan berbagai bahan bacaan yang menarik, seperti buku cerita bergambar, 

kartu huruf, serta media pembelajaran lainnya yang sesuai dengan usia anak. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pojok baca 

dalam  penelitian ini merupakan sebuah perpustakaan mini yang ditempatkan 

di sudut kelas, dilengkapi dengan berbagai koleksi buku yang ditata secara 

menarik guna mendorong peningkatan minat baca peserta didik. 

 

2.3.2 Tujuan Pojok Baca  

Tujuan dari sudut baca adalah untuk mempermudah siswa dalam 

memperoleh, mencari, dan mengeksplorasi informasi baru serta 

meningkatkan minat baca mereka Marrow dalam (Afriati et al., 2021). Hal ini 

dilakukan dengan memanfaatkan sudut atau ruang strategi di dalam kelas 
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yang dilengkapi berbagai jenis bacaan, buku, atau karya siswa sendiri, dengan 

tujuan agar siswa merasa lebih dekat dan tertarik dengan perpustakaan. 

Menurut kemendikbud dalam  (Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016) 

pojok baca bertujuan untuk menumbuhkan sekaligus meningkatkan budaya 

membaca pada peserta didik yang berfungsi sebagai sarana untuk 

memperkenalkan berbagai jenis sumber bacaan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media dan sumber belajar, sekaligus memberikan pengalaman 

membaca yang menyenangkan bagi siswa. Pojok baca tidak dimaksudkan 

untuk menggantikan atau menyaingi peran perpustakaan, melainkan sebagai 

perpanjangan dari fungsinya, pojok baca mendukung ketersediaan bahan 

bacaan agar siswa lebih terdorong untuk membaca terlebih Ketika 

perpustakaan sekolah bersifat terpusat sehingga hanya dapat diakses oleh 

Sebagian siswa, keberadaan pojok baca di setiap kelas memberi kemudahan 

bagi anak untuk membaca kapan saja mereka inginkan. Tujuan dari program 

pojok baca adalah untuk meningkatkan minat baca serta mengembangkan 

kemampuan literasi anak, khususnya dalam membaca dan menulis 

permulaan. Selain itu, pojok baca juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

yang menyenangkan dan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

secara mandiri. 

Kegiatan membaca akan lebih efektif dalam meningkatkan kosakata ketika 

dilakukan secara dialogis. Membaca dialogis terjadi ketika orang dewasa 

memberikan pertanyaan kepada anak, mengevaluasi dan mengembangkan 

respons verbal anak, serta memberikan apresiasi terhadap usaha anak dalam 

menceritakan kembali dan mengenali objek dalam buku. 

Kegiatan yang dilakukan dalam program pojok baca meliputi membaca buku 

cerita, melihat gambar, mengenal huruf, menyusun kata sederhana, serta 

menulis menggunakan media yang tersedia. Anak diberikan kebebasan untuk 

memilih bahan bacaan sesuai dengan minatnya sehingga dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu dan motivasi belajar. 

Dengan adanya program pojok baca, diharapkan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan anak usia dini dapat berkembang secara optimal. 
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2.3.3 Peran Pojok Baca 

Pojok baca memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan minat 

baca peserta didik. Menurut kemendikbud dalam (Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar, 2016) menyatakan bahwa sudut baca di kelas atau pojok baca 

berfungsi sebagai perpanjangan dari perpustakaan sekolah dasar, yakni 

mendekatkan akses terhadap buku bagi siswa. Hal ini sejalan dengan (A. R. 

Kurniawan et al., 2020) mengemukakan bahwa pojok baca berkontribusi 

dalam menumbuhkan minat membaca melalui beberapa aspek, antara lain:  

1. Menjadi sarana membaca yang memungkinkan siswa untuk terus 

mengakses bacaan di dalam kelas. 

2. Menyediakan ragam koleksi, baik buku pelajaran maupun non-pelajaran. 

3. Menciptakan suasana yang nyaman sehingga siswa terdorong untuk betah 

berlama-lama membaca. 

4. Menghadirkan ruang baca yang menarik melalui penataan yang estetika, 

sehingga membangkitkan ketertarikan siswa untuk berkunjung. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pojok baca 

berfungsi sebagai perpanjangan peran perpustakaan dengan menyediakan 

koleksi bacaan sekaligus memfasilitasi peserta didik agar dapat membaca 

secara lebih mudah dan menyenangkan di lingkungan mereka. 

 

2.4 Indikator Ketercapaian Pemanfaatan Pojok Baca 

Pojok baca memiliki beberapa indikator yang berfungsi sebagai tolak ukur 

ketercapaian dalam penerapannya, sehingga pelaksanaanya dapat berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kemendikbud dalam (Direktorat Pembinaan 

Sekolah Dasar, 2016) menguraikan beberapa indikator pemanfaatan pojok baca, 

antara lain: 

1. Keberadaan pojok baca di setiap kelas yang dilengkapi dengan koleksi bahan 

pustaka 

2. Pemanfaatan pojok baca dalam kegiatan pembelajaran  

3. Penataan dan pengelolaan pojok baca setelah kegiatan belajar selesai 

4. Pembaruan koleksi bahan pustaka secara berkala 
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5. Adanya kegiatan membaca nyaring oleh pendidik atau membaca mandiri oleh 

peserta didik dengan memanfaatkan koleksi pojok baca 

6. Tersediannya daftar koleksi dan catatan rekapitulasi kegiatan membaca 

7. Peningkatan frekuensi membaca peserta didik 

8. Peningkatan kemampuan membaca dan berkomunikasi baik bagi peserta didik 

maupun pendidik.  

Ketercapaian pemanfaatan pojok baca dapat dikategorikan baik apabila seluruh 

indikator tersebut terpenuhi. Dalam penelitian ini, digunakan empat indikator 

ketercapaian untuk menilai pemanfaatan sekaligus pengembangan pojok baca. 

Ketercapaian pemanfaatan dan pengembangan pojok baca yaitu: 

Keberadaan program pojok baca. Pojok baca menjadi salah satu strategi dalam 

meningkatkan intensitas membaca peserta didik. Menurut (A. R. Kurniawan et al., 

2020) dengan adanya pojok baca, siswa lebih mudah mengakses berbagai bahan 

bacaan sehingga mendorong mereka untuk lebih sering melakukan aktivitas 

membaca   

Pemanfaatan pojok baca dalam kegiatan pembelajaran menjadi hal yang sangat 

penting. Menurut (Aswat, 2020) menjelaskan bahwa pojok baca di kelas sebaiknya 

digunakan secara optimal sebagai bagian dari proses belajar sekaligus menjadi 

salah satu sumber belajar. Melalui program pojok baca, peserta didik dapat mencari 

dan membaca buku, misalnya pada kegiatan membaca 15 menit, serta 

memanfaatkannya untuk memperoleh referensi tambahan ketika mengerjakan 

tugas.  

Pemanfaatan program pojok baca dalam berkontribusi meningkatkan kemampuan 

membaca serta keterampilan komunikasi antara peserta didik dan pendidik. Melalui 

kegiatan membaca bersama, pendidik dapat membimbing peserta didik dalam 

memahami bacaan. Menurut (Mantu, 2021) menjelaskan bahwa guru dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca di depan teman-temannya, 

kemudian mengadakan diskusi mengenai isi bacaan tersebut. Dengan cara ini, 

peserta didik tidak hanya terbiasa berinteraksi dengan buku, tetapi juga terlatih 

dalam membaca serta berkomunikasi, sehingga kedua kemampuan tersebut dapat 

berkembang lebih optimal. 
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2.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan literasi 

membaca dan menulis permulaan anak usia dini yang disebabkan oleh belum 

optimalnya pemanfaatan program pojok baca di kelas. Padahal, pojok baca 

merupakan salah satu sarana yang dapat mendukung perkembangan literasi anak 

melalui penyediaan lingkungan belajar yang menarik dan kaya akan bahan bacaan. 

Program pojok baca yang dikelola dengan baik, seperti menyediakan buku yang 

sesuai dengan karakteristik anak, digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta 

didukung oleh peran guru dalam membimbing kegiatan membaca, dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas literasi. 

Melalui kegiatan tersebut, anak akan lebih sering berinteraksi dengan buku, 

mengenal huruf, memahami kata sederhana, serta berlatih menulis secara bertahap. 

Hal ini akan berdampak pada peningkatan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan anak usia dini. 

Pemanfaatan program pojok baca yang dilakukan secara optimal akan 

meningkatkan intensitas interaksi anak dengan buku. Semakin sering anak terlibat 

dalam aktivitas membaca melalui pojok baca, maka semakin banyak pengalaman 

literasi yang diperoleh. Kondisi ini secara langsung akan berdampak pada 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini. 

Dengan demikian, terdapat hubungan sebab-akibat yang jelas bahwa keberadaan 

dan pemanfaatan pojok baca sebagai lingkungan belajar yang mendukung akan 

mendorong aktivitas membaca anak, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan literasi anak usia dini. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Berdasarkan tinjauan Pustaka dan landasan konseptual yang 

diuraikan dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha : Terdapat efektivitas program pojok baca terhadap kemampuan membaca dan 

menulis permulaan anak usia dini. 

H0 : Tidak terdapat efektivitas program pojok baca terhadap kemampuan membaca 

dan menulis permulaan anak usia dini. 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang dalam pelaksanaannya menggunakan data berbentuk 

angka sejak tahap pengumpulam, pengolahan, hingga pebarik Kesimpulan. 

Pendekatan ini berlandaskan filsafat positivism, menggunakan instrument 

penelitian pada populasi atau sampel tertentu, serta menganalisis data secara 

statistic untuk menguji hipotesis. Proses penelitian  kuantitatif bersifat dedukatif 

dan hasilnya dapat digeneralisasikan. (Machali, 2021) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain one 

group pretest-posttest. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pre-eksperimen, di 

mana peneliti memberikan perlakuan berupa pemanfaatan program pojok baca yang 

telah tersedia di lingkungan pembelajaran. Pengukuran dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan program pojok baca 

untuk melihat perubahan kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia 

dini. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik observasi. Peneliti berperan 

sebagai observer yang melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas anak, 

kemudian memberikan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Data hasil pengukuran sebelum dan sesudah kemudian dianalisis untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini. 

Pola penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan : 

O1 : Pretest sebagai pengukuran awal kemampuan membaca dan menulis 

permulaan anak usia dini menggunakan lembar observasi. 

O2 : Posttest sebagai pengukuran akhir kemampuan membaca dan menulis 

permulaan anak usia dini menggunakan lembar observasi. 

 

3.2 Prosedur Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Prosedur Penelitian dan Rancangan Pembelajaran sebagai berikut : 

1. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian sebagai berikut : 

a. Mengajukan dan mengurus surat izin pelaksanaan penelitian kepada pihak 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

b. Melaksanakan observasi awal di TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-

Ulya, dan TK Kasih Bunda untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

pemanfaatan program pojok baca. 

c. Mengidentifikasi, memilih, dan merumuskan masalah penelitian berdasarkan 

hasil pra-penelitian. 

d. Menentukan subjek penelitian yaitu peserta didik TK pada lembaga yang telah 

ditetapkan. 

e. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa observasi pemanfaatan 

program pojok baca serta kemampuan literasi membaca dan menulis permulaan 

anak usia dini. 

f. Melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

g. Menganalisis hasil uji coba instrumen untuk memastikan kelayakan instrumen 

penelitian. 

h. Melaksanakan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara berdasarkan 

kondisi nyata pemanfaatan pojok baca yang sudah tersedia di sekolah. 

i. Mengolah dan menganalisis data untuk mengetahui efektivitas program pojok 

baca terhadap kemampuan literasi anak usia dini. 

j. Melakukan interpretasi data dan penarikan kesimpulan penelitian. 
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2. Rancangan Pembelajan 

a. Tahap Perencanaan 

1) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian. 

2) Menyusun rubrik penilaian dan lembar observasi. 

3) Melakukan koordinasi dengan guru kelas terkait pelaksanaan pengamatan. 

4) Mengidentifikasi kondisi pojok baca yang telah tersedia di masing-masing kelas. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Peneliti melakukan observasi terhadap pemanfaatan program pojok baca yang 

sudah berjalan di kelas. 

2) Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas literasi membaca dan menulis 

permulaan anak saat memanfaatkan pojok baca. 

3) Peneliti mengobservasi berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta didik. 

c. Tahap evaluasi 

1) Mengumpulkan dan merekap data hasil pengamatan. 

2) Mengolah dan menganalisis data penelitian. 

3) Menafsirkan hasil analisis untuk mengetahui efektivitas program pojok baca. 

4) Menarik kesimpulan penelitian   

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di empat lembaga pendidikan yakni  TK Dwi 

Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK Kasih Bunda Kecamatan  Kemiling 

Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di TK 

Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK Kasih Bunda Kecamatan 

Kemiling Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 
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Populasi merupakan suatu kumpulan data yang karakteristiknya hendak 

diteliti. Menurut (Veronica et al., 2022) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek 

dengan karakteristik serta kualitas tertentu yang ditentukan peneliti untuk 

ditelaah, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B pada TK Dwi Tunggal, TK 

Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK Kasih Bunda dengan jumlah 126 anak. 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Menurut (Veronica et al., 2022) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Anak yang berada pada kelompok B  

2. Anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif  

3. Anak yang mengikuti kegiatan program pojok baca  

4. Anak yang hadir saat pelaksanaan pretest dan posttest  

Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 58 anak TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-Ulya, TK Kasih 

Bunda. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Observasi (Utama) 

Teknik pengumpulan data melalui observasi merupakan metode yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung koordinasi di lapangan. Teknik ini 

bersifat fleksibel karena memungkinkan peneliti memperoleh data dari berbagai 
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objek yang ada di lingkungan sekolah. Menurut (Veronica et al., 2022) 

menyatakan bahwa Observasi dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu 

observasi partisipatoris, di mana peneliti turut serta dalam kegiatan bersama 

subjek yang diamati, dan observasi non-partisipatoris, yaitu ketika peneliti hanya 

melakukan pengamatan dari luar tanpa terlibat dalam aktivitas subjek secara 

langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 

terstruktur dengan pendekatan observasi partisipatoris, yaitu peneliti turut 

terlibat secara langsung dalam kegiatan yang diamati agar memperoleh data 

yang lebih mendalam dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan yang 

dilakukan di lima lembaga, yaitu TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-

Ulya, TK Kasih Bunda. Observasi tersebut dilakukan pada tahap pra-penelitian 

dengan tujuan untuk memperoleh data awal mengenai kondisi program pojok 

baca di masing-masing sekolah. 

     Tabel 1. Skor Peniliaian Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan 

Bentuk Pilihan jawaban Skor Pernyataan 

Berkembang Sangat Baik  4 

Berkembang Sesuai Harapan 3 

Mulai Berkembang 2 

Belum Berkembang 1 

 

     Tabel 2. Rubrik Jawaban Observasi 

No kriteria Keterangan 

1 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

Menunjukkan bahwa anak telah mampu 

melakukan seluruh indikator kemampuan 

membaca dan menulis permulaan dengan sangat 

baik, tepat, dan tanpa bantuan. 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

Menunjukkan bahwa anak telah mampu 

melakukan sebagian besar indikator kemampuan 

membaca dan menulis permulaan dengan baik, 

namun masih memerlukan sedikit bantuan. 

3 Mulai Berkembang (MB) Menunjukkan bahwa anak baru mulai 

menunjukkan kemampuan membaca dan menulis 

permulaan, namun masih belum konsisten dan 

memerlukan bantuan. 

4 Belum Berkembang (BB) Menunjukkan bahwa anak belum mampu 

melakukan indikator kemampuan membaca dan 

menulis permulaan dan masih memerlukan 

bimbingan secara penuh. 

 

    Sumber: Modifikasi dari (Abdullah et al., 2022) 
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Penilaian kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini  

menggunakan skala penilaian perkembangan yang berbeda dengan skala Likert 

pada angket. Hal ini disesuaikan dengan karakteristik data yang diukur. 

2. Wawancara (Pendukung) 

Wawancara digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 

Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan program pojok baca serta perkembangan kemampuan membaca dan 

menulis permulaan anak. Data hasil wawancara digunakan untuk memperkuat 

dan memperjelas hasil observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi memiliki peran penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai 

sumber data yang mendukung hasil observasi dan instrumen lainnya. Menurut 

(Abdullah et al., 2022) menyatakan bahwa dokumentasi adalah catatan 

mengenai peristiwa yang telah terjadi, baik dalam bentuk tulisan, gambar, 

maupun karya monumental seseorang. Dalam penelitian ini, data dokumentasi 

yang dikumpulkan meliputi informasi tentang jumlah kelas serta data peserta 

didik pada empat lembaga, yaitu TK Dwi Tunggal, TK Sari Teladan, TK Al-

Ulya, TK Kasih Bunda, pada tahun ajaran 2025/2026. 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional  

3.6.1 Variabel X (Program Pojok Baca) 

Definisi Konseptual: Berdasarkan berbagai teori yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat dijelaskan  bahwa pojok baca merupakan area khusu 

yang disediakan di dalam kelas untuk menata dan menyajikan bermacam 

buku serta sumber belajar. Tujuan keberadaan area ini adalah untuk 

mendorong minat baca dan semangat belajar anak melalui kegiatan membaca 

yang berlangsung dengan cara yang menarik dan menyenangkan. 

Definisi Operasional: Pojok baca berfungsi sebagai perpanjangan dari 

perpustakaan kelas yang menyediakan berbagai koleksi bahan bacaan dan 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dalam suasana 

yang nyaman. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan indikator 
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pemanfaatan serta pengelolaan pojok baca dan meninjau beberapa aspek, di 

antaranya: 

1. Ketersediaan pojok baca di setiap kelas beserta koleksi bahan Pustaka 

yang memadai. Menurut (Kurniawan et al., 2020) menyatakan bahwa 

setiap ruang kelas idealnya memiliki pojok baca yang berisi beragam jenis 

buku, tidak hanya buku Pelajaran, tetapi juga buku-buku non pelajaran 

seperti komik, novel, cerita pendek, dan dongeng. Jumlah buku yang 

tersedia disesuaikan dengan banyaknya peserta didik. Selain itu, penataan 

pojok baca perlu dibuat menarik dan tertata rapi agar anak merasa nyaman 

dan tertarik untuk melakukan aktivitas membaca di area tersebut.  

2. Adanya pemanfaatan pojok baca dalam proses pembelajaran sangat 

penting untuk mendukung kegiatan literasi anak. Sejalan dengan hal 

tersebut (Aswat, 2020) menyatakan bahwa pojok baca yang disediakan di 

kelas harus dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber belajar. Peserta didik dapat 

menggunakan pojok baca untuk mencari berbagai buku dalam kegiatan 

membaca 15 menit, serta memanfaatkannya sebagai sumber referensi 

Ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 

3. Upaya untuk meningkatkan frekuensi membaca peserta didik dapat 

dilakukan melalui penyediaan pojok baca di kelas. Menurut (Kurniawan 

et al., 2020) menyertakan bahwa keberadaan pojok baca memudahkan 

peserta didik dalam mengakses berbagai bahan bacaan, sehingga 

mendorong mereka untuk lebih sering melakukan kegiatan membaca. 

Pemanfaatan pojok baca dapat membantu meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik serta membangun komunikasi yang baik antara 

peserta didik dan pendidik. Melalui kegiatan membaca di pojok baca, guru 

dapat melatih anak untuk membaca bersama memahami isi bacaan. Selaras 

dengan hal tersebut,  (Mantu, 2021) menyatakan bahwa pendidik dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca  di depan 

teman-temannya, kemudian melakukan diskusi bersama terkait yang telah 

dibaca. Dengan cara ini, peserta didik menjadi akrab dengan buku, 
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sehingga kemampuan membaca dan keterampilan berkomunikasi mereka 

dapat berekmbangn dengan baik. 

 

3.6.2 Variabel Y (Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan) 

Definisi Konseptual: Kemampuan membaca dan menulis permulaan adalah 

kemampuan dasar literasi anak usia dini dalam mengenal huruf, 

menghubungkan huruf dengan bunyinya, membaca kata sederhana, serta 

menuliskan bentuk huruf secara bertahap sesuai tahap perkembangannya. 

Kemampuan ini menjadi landasan awal bagi anak dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa tulis dan dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan 

literasi yang sesuai dan menyenangkan. 

Definisi Operasional: Kemampuan membaca dan menulis permulaan dalam 

penelitian ini dioperasionalkan sebagai tingkat pencapaian kemampuan 

literasi dasar anak usia dini yang diamati melalui indikator mengenal huruf, 

membunyikan huruf, membaca suku kata atau kata sederhana, serta menulis 

bentuk garis dan huruf. Pengukuran dilakukan menggunakan lembar 

penilaian skala Likert berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas anak saat 

kegiatan literasi berlangsung. 

Penilaian kemampuan ini mengacu pada indikator perkembangan keaksaraan 

anak usia 5–6 tahun yang meliputi pengenalan simbol huruf, hubungan bunyi 

dan huruf, serta kemampuan menuliskan bentuk huruf secara sederhana 

(Sriwahyuni, 2024) 

 

3.7 Kisi-kisi Instrumen 

3.7.1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan. 

Dimensi indikator Item Pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenal huruf 

vokal 

1. Anak mampu menyebutkan huruf vokal a, i, u, 

e, o. 

Mengenal huruf 

konsonan 
 

2. Anak mampu menyebutkan huruf konsonan. 

Membunyikan 

huruf a–c 

3. Anak mampu membunyikan huruf a, b, c. 

Membunyikan 

huruf d–f 

4. Anak mampu membunyikan huruf d, e, f. 
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Ekspresi Bahasa 

Membunyikan 

huruf h–j 

5. Anak mampu membunyikan huruf h–j. 

Membunyikan 

huruf k–m 

6. Anak mampu membunyikan huruf k–m. 

Membunyikan 

huruf n–p 

7. Anak mampu membunyikan huruf n–p. 

Membunyikan 

huruf q–s 

8. Anak mampu membunyikan huruf q–s. 

 Membunyikan 

huruf t–v 

9. Anak mampu membunyikan huruf t–v. 

 Membunyikan 

huruf x–z 

10. Anak mampu membunyikan huruf x–z. 

 Membedakan 

bunyi b–d 

11. Anak mampu membedakan bunyi b dan d 

Membedakan 

bunyi p–b 

12. Anak mampu membedakan bunyi p dan b 

 Melafalkan huruf 

l 

13. Anak mampu melafalkan huruf l 

 Melafalkan huruf 

r 

14. Anak mampu melafalkan huruf r 

 Membedakan r 

dan l 

15. Anak mampu membedakan pelafalan r dan l 

 Membaca suku 

kata 

16. Anak mampu membaca lebih dari 2 suku kata 

Keaksaraan Membuat garis 

lurus 

17. Anak mampu membuat garis lurus 

 Membuat garis 

lengkung 

18. Anak mampu membuat garis lengkung 

 Menebalkan garis 19. Anak mengikuti aturan di area baca 

 Menebalkan 

huruf 

20. Anak mau berbagi buku dengan teman 

 Menulis huruf 21. Anak menyebutkan nama gambar di buku 

 Menyalin kata 22. Anak menirukan kata sederhana yang 

diucapkan guru 

 

3.8 Analisis Uji Instrumen Penelitian  

3.8.1 Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus memenuhi 

persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus 

memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen angket atau kuesioner hanya dapat digunakan setelah melalui 

uji validitas. Menurut Arikunto dalam (Maryanti, 2022), menyatakan 

bahwa validitas diartikan sebagai ukuran yang menunjukkan tingkat 

ketepatan suatu instrumen dalam mengungkap data yang sesuai dengan 

tujuan pengukurannya. Pada penelitian ini, Uji validitas yang digunakan 

adalah validitas isi (content validity), yang bertujuan untuk memastikan 
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bahwa setiap butir pernyataan dalam instrumen benar-benar 

merepresentasikan serta mencerminkan konsep yang ingin diukur, yaitu 

variabel bebas dalam penelitian ini. Uji validitas instrumen dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan 

oleh Arikunto dalam (Maryanti, 2022) menyatakan bahwa tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana butir-butir pernyataan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan total skor keseluruhan instrumen dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑋)
2

}{𝑁 ∑ 𝑌2 (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisiem korelasi 

N= Jumlah sampel 

X= Skor item 

Y= Skor total 

Distribusi tabel r untuk 𝑎 = 0, 05 dan derajat kebebasan (dk = n-2) 

Adapun Kaidah keputusan Kriteria penentuan validitas adalah sebagai 

berikut:  

• Apabila r hitung > r tabel, maka butir instrumen dinyatakan “valid”  

• Apabila r hitung < r tabel, maka butir instrumen dinyatakan “tidak 

valid”.  

 

Klasifikasi uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Klasifikasi Validitas  

Kriteria validitas Keterangan 

0,00-0.20 Sangat rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Cukup 

0,61-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

coba instrumen penelitian pada variabel X dan Y. Uji coba instrumen ini 

dilaksanakan pada anak yang berada di luar sampel penelitian, yaitu 

sebanyak 14 anak di TK Purnama Bandar Lampung. Selanjutnya, data 

hasil uji coba dianalisis menggunakan program SPSS versi 24. 
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Tabel 5. Uji Validitas Kemampuan Mambaca dan Menulis Permulaan  

No r Tabel 

(N=14, α=0,05) 

r Hitung Keterangan 

1. 0,532 0,636 Valid 

2, 0,532 0,981 Valid 

3. 0,532 0,981 Valid 

4. 0,532 0,981 Valid 

5. 0,532 0,981 Valid 

6. 0,532 0,981 Valid 

7. 0,532 0,981 Valid 

8. 0,532 0,981 Valid 

9. 0,532 0,981 Valid 

10. 0,532 0,981 Valid 

11. 0,532 0,981 Valid 

12. 0,532 0,981 Valid 

13. 0,532 0,552 Valid 

14. 0,532 0,981 Valid 

15. 0,532 0,636 Valid 

16. 0,532 0,636 Valid 

17. 0,532 0,981 Valid 

18. 0,532 0,981 Valid 

19. 0,532 0,981 Valid 

20. 0,532 0,981 Valid 

21. 0,532 0,981 Valid 

22. 0,532 0,981 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa uji validitas menunjukkan seluruh 

butir soal dinyatakan valid, sebanyak 22 butir soal, dan tidak terdapat 

butir soal yang tidak valid. Data hasil uji validitas secara lengkap dapat 

dilihat pada bagian lampiran. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu instrumen dalam 

mengukur variabel penelitian. Suatu instrumen reliabel apabila 

digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama dapat menghasilkan 

skor yang relatif tetap atau konsisten. Pada penelitian ini, pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

yang diolah melalui program SPSS versi 24. Kriteria yang digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan reliabilitas instrumen dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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    Tabel 6. Interprestasi koesfisien Cronbach’s Alpha 

Rentang Koefisien Kriteria 

>0,90 Sangat Tinggi 

0,70-0,90 Tinggi 

0,50-0,70 Cukup 

<0,50 Sangat Rendah 

 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Membaca dan Menulis Permulaan 

Reliabilitty Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.990 22 

 

Uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dilakukan pada 

instrument tes yang sebelumnya telah melalui uji validitas dengan 

bantuan program SPSS versi 24. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

diperoleh, koefisien reliabilitas instrument tes berada pada katagori 

sangat tinggi. Dengan demikian, instrument penelitian memiliki Tingkat 

konsistensi internal yang baik sehingga dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan antara dua kondisi pada kelompok yang sama, yaitu sebelum 

perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). 

Pemilihan uji Wilcoxon didasarkan pada karakteristik data penelitian yang 

tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga analisis tidak dapat 

menggunakan uji parametrik. Oleh karena itu, uji Wilcoxon dipilih sebagai 

alternatif yang sesuai untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS versi 24 for 

Windows, dengan langkah-langkah sebagai berikut: membuka Data View, 
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kemudian memasukkan data pre-test dan post-test. Selanjutnya memilih 

menu Analyze, lalu Nonparametric Tests, kemudian Legacy Dialogs, dan 

memilih 2 Related Samples. Setelah itu, variabel pre-test dimasukkan ke 

dalam kolom Variable 1 dan variabel post-test ke dalam kolom Variable 2. 

Pada bagian Test Type dipilih Wilcoxon, kemudian klik OK untuk 

menampilkan hasil analisis. 

1. Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima.  

2. Jika probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05, maka hipotesis penelitian ditolak.  

 

  



54 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa program 

pojok baca memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan membaca dan 

menulis permulaan anak usia dini. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada kedua variabel penelitian, yaitu 

pemanfaatan pojok baca dan kemampuan membaca serta menulis permulaan, yang 

menunjukkan nilai Z = -6,647 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa program pojok baca efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan anak usia dini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru 

Guru diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan pojok baca sebagai bagian 

dari kegiatan pembelajaran sehari-hari dengan cara mengintegrasikan kegiatan 

membaca ke dalam proses pembelajaran, memberikan bimbingan saat anak 

membaca seperti membaca bersama dan tanya jawab, serta menyediakan buku 

yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik anak agar minat baca meningkat. 

Guru juga diharapkan mampu mengembangkan metode pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan berbasis literasi sehingga anak lebih aktif dalam 

kegiatan membaca dan menulis permulaan. 
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2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penyediaan 

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pojok baca, seperti koleksi buku 

yang beragam dan menarik serta penataan lingkungan belajar yang nyaman. 

Selain itu, kepala sekolah juga diharapkan dapat melakukan pembinaan dan 

supervisi kepada guru agar pemanfaatan pojok baca dapat berjalan secara 

optimal, serta mengembangkan program literasi sekolah yang berkelanjutan 

untuk menumbuhkan budaya membaca sejak dini. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi anak 

usia dini, seperti metode pembelajaran, peran orang tua, maupun penggunaan 

media pembelajaran lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

desain penelitian yang lebih beragam serta memperluas subjek dan lokasi 

penelitian agar hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

lebih mendalam mengenai strategi optimalisasi program pojok baca agar 

pemanfaatannya semakin efektif dan berkelanjutan. 
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